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KECERNAAN IN-VITRO BAHAN KERING DAN BAHAN ORGANIK 

DEDAK PADI ASAL PENGGILINGAN KELILING 

YANG DIFERMENTASI DENGAN MA-11 

 

ABSTRAK 

 

Oleh 

WAHYUNI 

B1D018284 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai kecernaan bahan kering dan 

bahan organic dedak padi hasil penggilingan mobile yang difermentasi dengan 

MA-11. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli 2022 di Laboratorium 

Ilmu Nutrisi Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Mataram. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental didesain berdasarkan 

Rancangan Acak Lengkap terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan level 

MA-11 yang diberikan adalah (T0) = 0% (kontrol), T1 = 2% MA-11, T2 = 4% 

MA-11, T3 = 6% MA-11. Variabel yang diamati adalah kecernaan bahan kering 

dan bahan organik dedak padi. Data hasil penelitian ini dianalisis menggunakan 

analisis ragam, dan dilanjutkan Uji Jarak Berganda Duncan's. Hasil penelitian 

menunjukkan penggunaan inokulan MA-11 pada dedak padi hasil penggilingan 

mobile berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap peningkatan kecernaan bahan 

kering dan bahan organik. Kecernaan bahan kering dan bahan organik tertinggi 

diperoleh pada perlakuan T3 (6% MA-11) masing-masing sebesar 47.61 % dan 

52.18%. 

 

Kata kunci: Dedak Padi, Kecernaan Bahan Kering, Kecernaan Bahan Organik, 

MA-11. 
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IN-VITRO DIGESTIBILITY OF DRY MATERIALS AND ORGANIC 

INGREDIENTS OF RICE BRAN FROM MOBILE MILLING 

FERMENTED WITH MA-11 

 

 

ABSTRACT 

 

by 

WAHYUNI 

B1D018284 

 

This research aims at finding out the digestibility of dry material and 

organic material of rice bran from mobile milling fermented with MA-11. This 

research was conducted in 6 july – 6 august 2022 at the Animal Feed Nutrition 

Science Laboratory, Faculty of Animal Husbandry, University of Mataram. This 

study used an experimental method, it was designed based on a completely 

randomized design consisting of 4 treatments and replications. The treatment level 

of MA-11 given is (T0) = 0% (control), T1 = 2% MA-11, T2 = 4% MA-11, T3 = 

6% MA-11. The variables observed were dry material and organic material 

digestibility of rice bran. The data from this study were analyzed using analysis of 

variance, and continued with Duncan's Multiple Distance Test. The esults showed 

that the use of MA-11 inoculants in mobile milled rice bran had a very significant 

effect (P<0,01) on increasing dry material and organic material digestibility were 

obtained in treatment T3 (6% MA-11) of  47,61% and 52,18%, respectively. 

 

Keywords: Rice bran, Dry matterl and Organic matter digestibility, MA-11. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Biaya produksi usaha peternakan 

sekitar 70% digunakan untuk membiayai 

pakan. Hal ini dapat ditekan melalui 

pemberian pakan alternatif, yaitu dengan 

pemanfaatan bahan baku lokal. Pakan 

berfungsi untuk memenuhi kebutuhan ternak 

untuk hidup pokok, pertumbuhan, reproduksi 

dan produksi. Tiga faktor penting dalam 

kaitan penyediaan hijauan bagi ternak 

ruminansia adalah ketersediaan pakan harus 

dalam jumlah yang cukup, mengandung 

nutrien yang seimbang, dan 

berkesinambungan sepanjang tahun. 

Ketersediaan hijauan umumnya berfluktuasi 

mengikuti pola musim, dimana produksi 

hijauan melimpah di musim hujan dan 

sebaliknya terbatas di musim kemarau (Lado, 

2007). 

Untuk menekan biaya pakan perlu 

dilakukan usaha pencarian sumber bahan 

baku yang lebih murah, mudah didapat, 

bergizi baik dan tidak bersaing dengan 

kebutuhan manusia. Untuk itu perlu digali 

potensi bahan pakan yang banyak tersedia di 

dalam negeri serta memanfaatkan limbah 

hasil pertanian seperti dedak hasil 

penggilingan padi. Secara umum limbah 

hasil pertanian dan perkebunan cukup 

tersedia di berbagai daerah di Indonesia, 

namun kebanyakan limbah tersebut dibuang, 

dibakar atau digunakan untuk keperluan non-

peternakan. Bahan baku lokal didapat dengan 

memanfaatkan hasil samping (limbah) 

industri pakan ternak. 

Dedak padi sangat baik untuk 

dijadikan sebagai pakan ternak. Keunggulan 

yang dimiliki oleh dedak sebagai sebagai 

pakan ternak yaitu mempunyai kandungan 

gizi yang cukup tinggi, harga relatif murah, 

mudah diperoleh, dan pemanfaatanya tidak 

bersaing dengan manusia. Penggunaan dedak 

dalam porsi besar sebagai pakan umumnya 

dilakukan dalam formulasi ransum sapi. 

Dalam penyusunan ransum, dedak dapat 

menggantikan konsentrat hingga 100% 

(Hartadi, 2005) dengan kandungan protein 

berkisar antara 12-14%, lemak sekitar 7–9%, 

serat kasar sekitar 8 – 13% dan abu sekitar 

9–12% (Murni et al., 2008). Nutrisi yang 

terkandung di dalam dedak padi dapat 

digunakan sebagai campuran ransum sebagai 

sumber energi. Dedak padi mengandung 

protein < 20% dan serat kasar < 18% 

(Hartadi et al., 2005).  

Kualitas dedak padi dipengaruhi oleh 

varietas padi, komposisi nutrisi, dan jenis 

penggiling atau derajat penggilingan. 

Kualitas dedak padi selain dipengaruhi oleh 

beberapa hal tersebut, juga dipengaruhi oleh 

jenis mesin yang digunakan. Terdapat 

beberapa model jenis mesin dalam proses 

penggilingan beras; umumnya banyak 

digunakan model single step/double dan 

model multi pass. Terdapat perbedaan cara 

kerja dari kedua jenis mesin penggilingan 

padi tersebut. Huller Single step memiliki 

cara kerja yaitu dalam proses penggilingan 

terjadi pemisahan antara material beras, 

dedak dan sekam sedangkan cara kerja huller 

multi pass yaitu mesin penggilingan dengan 

unit penyosoh/pemoles menjadi satu yang 

memungkinkan mengurangi resiko-resiko 

kerusakan beras yang dihadapi selama proses 

penggilingan gabah. 

Penggilingan padi keliling 

merupakan suatu usaha penggilingan padi 

yang dilakukan secara keliling dari satu 

tempat ke tempat lain, menggunakan mesin 

huller sebagai alat untuk menggiling gabah, 

serta motor bakar sebagai alat penggerak 

yang bahan bakar pertalite dan berbahan 

bakar solar pada mesin diesel. Namun, 

masalah utama dari penggunaan dedak padi 

hasil penggilingan mobile ini adalah 

kualitasnya yang rendah karena bercampur 

dengan sekam. Dengan kandungan nutrisi 

yang rendah tersebut diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kualitas nutrisinya yaitu 

dengan cara memfermentasi dedak tersebut 

dengan menggunakan MA-11.  

Fermentasi merupakan proses 

pencernaan yang melibatkan enzim jasad 

renik pada reaksi reduksi, oksidasi dan 

hidrolisis untuk melakukan proses perubahan 

kimia pada suatu substrat organik dengan 

menghasilkan beberapa produk akhir. Pada 

proses fermentasi, mikroorganisme memecah 
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senyawa komplek menjadi zat-zat yang lebih 

sederhana sehingga mudah dicerna.  

Menurut Artarizqi (2013), MA-11 

adalah super dekomposer yang mampu 

merombak rantai organik dengan cepat pada 

bahan pakan  ternak,  pupuk,  bahan pangan, 

pembuatan bioetanol, peningkatan produksi 

pertanian dan ternak. MA-11 terdiri dari 

bakteri Rhizobium sp. yang kemudian 

dipadukan dengan berbagai bakteri yang 

diambil dari rumen sapi. 

Untuk mengetahui kandungan suatu 

bahan pakan maka dapat dilakukan analisis 

proksimat, dan untuk mengetahui nilai 

manfaat pakan tersebut dapat ditentukan oleh 

tingkat kecernaan. Pada penelitian ini metode 

yang digunakan adalah metode in-vitro yaitu 

teknik meniru sistem pencernaan ternak 

ruminansia dengan sumber cairan rumen sapi 

sebagai inokulum yang paling sering 

dikembangkan karena hanya memerlukan 

sedikit sampel serta hasilnya berkorelasi 

positif dengan in-vivo. 

Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah terkait 

latar belakang yang telah dipaparkan adalah, 

mengetahui berapa besar pengaruh 

penggunaan MA-11 terhadap daya cerna 

bahan kering dan bahan organik dedak padi 

hasil penggilingan mobile. 

Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan Penelitian  

  Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan MA-11 

terhadap kecernaan bahan kering dan bahan 

organik dedak padi hasil penggilingan 

mobile. 

b. Kegunaan Penelitian 

1. Dapat memberikan informasi ilmiah 

mengenai kecernaan bahan kering dan 

bahan organik dedak padi hasil 

penggilingan mobile yang difermentasi 

dengan MA-11  

2. Menjadi data pembanding bagi peneliti 

yang akan melakukan penelitian serupa. 

3. Dapat menjawab dari permasalahan 

yang dihadapi oleh peternak terkait 

dengan mutu pakan ternak saat ini dan 

menjadi bahan acuan bagi mahasiswa 

dan Fakultas. 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

tanggal 6 Juli – 6 Agustus 2022,terbagi 

dalam beberapa tahap pertama dilakukan 

pengambilan dedak padi dari penggilingan 

Padi keliling yang ada di Lombok Barat 

selanjutnya dilakukan proses fermentasi 

dedak padi yang dicampur dengan MA-

11,tahap  berikutnya dilakukan analisis 

kecernaan in-vitro bahan kering dan bahan 

organik dedak padi asal penggilingan mobile 

yang difermentasi dengan MA-11 di 

Laboratorium Ilmu Nutrisi Makanan Ternak 

Fakultas Peternakan Universitas Mataram.  

Materi Penelitian 

Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: plastik polyester yang 

akan digunakan sebagai kantong fermentasi, 

timbangan analitik dengan kepekaan 0,0001 

g, tabung Co2, tanur, labu beaker, crussible, 

termos, gelas ukur, inkubator, Wiley mill 

dengan diameter lubang saringan 1 mm, pH 

meter Metrohm 691 dengan elektroda, oven 

60°C dan 105°C, tanur suhu 600°C, 

seperangkat alat analisis kecernaan in-vitro. 

Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: dedak padi yang 

diperoleh dari mesin penggiling padi keliling 

yang diambil secara acak dari beberapa 

lokasi di Lombok Barat. Fermentasi MA-11 

diperoleh dari toko penjualan obat pertanian 

peternakan di kota Mataram, Molases dan 

bahan-bahan kimia yang digunakan dalam 

analisis kecernaan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental didesain berdasarkan 

Rancangan Acak lengkap terdiri dari 4 

perlakuan dan 3 kali pengulangan. Adapun 

perlakuannya sebagai berikut: 

Perlakuan 1 (T0) : Dedak padi 500 gr + 

Molases 1,66% + Aquades 50 ml 

Perlakuan 2 (T1) : Dedak padi 500 gr + MA-

11 2 % + Molases 1,66% + Aquades  

40 ml 

Perlakuan 3 (T2) : Dedak padi 500 gr + MA-

11 4 % + Molases 1,66% + Aquades  



 

3 

30 ml  

Perlakuan 4 (T3) : Dedak padi 500 gr + MA-

11 6 % + Molases 1,66% + Aquades 

20 ml 

Prosedur pelaksanaan fermentasi  

Pertama dedak padi ditimbang 

masing-masing sebanyak 500 g, sebanyak 12 

kantong untuk setiap perlakuan. Dedak padi 

dan fermentor MA-11 dicampur sesuai 

dengan level perlakuan, selanjutnya 

difermentasi dalam plastic polyester volume 

5 kg, setelah itu sampel diikat menggunakan 

tali rafia dan karet kemudian sampel 

dimasukkan ke dalam ruang fermentasi 

selama 7 hari. Setelah dilakukan fermentasi 

selama 7 hari, sampel dibuka dan diamati 

warna, tektur, aroma dan PH nya, kemudian 

dianalisis kandungan kecernaan bahan kering 

dan bahan organik menggunakan metode 

analisis kecernaan (Tilley dan Terry, 1963).  

Prosedur penetapan kecernaan bahan 

kering dan bahan organik. 

a. Larutan buffer McDougall dilarutkan 49 g 

NaCH3, 18,6 g Na2HPO4 di dalam 800 

ml air, 100 ml larutan klorida yang 

mengandung 29,5 g HCL, 23,5 g NaCL, 6 

g MgCL2. 7 H20, dan 2 g CaCL2/L 

ditambah dan dicampur 5 liter. 

b. Pepsn 0,2% 1 :10.000 dalam 0.1 NHCL. 

c. Mengambil cairan rumen di RPH, cairan 

rumen dimasukkan kedalam termos dan 

disaring dengan kain kasa lalu dibawa ke 

laboratorium. Di laboratorium cairan 

dipindahkan ke labu beaker. Sampel 

ditimbang sebanyak 0,5 g lalu 

dimasukkan ke dalam tabung centrifuge.  

d. Kemudian ditambahkan 40 ml campuran 

larutan buffer dan cairan rumen (4:1) 

kedalam setiap tabung. Sebelum ditutup 

dengan karet, dialiri terlebih dahulu 

dengan C02 agar kondisi dalam tabung 

diusahakan anaerob.  

e. Kemudian tabung-tabung tersebut 

dimasukkan ke dalam inkubator dengan 

temperatur 38 ⁰C selama 48 jam dan di 

kocok 2x setiap hari. Dua tabung blanko 

juga dikerjakan, berisi campuran larutan 

buffer dan cairan rumen. 

f. Setelah 48 jam ditambahkan 50 ml larutan 

pepsin HCL (0,2% larutan pepsin dalam 

0,1 N HCL) dan diaduk dengan spatula.  

g. Setelah 48 jam, tabung-tabung diangkat 

dari inkubator lalu dipindahkan ke dalam 

crussible yang telah ditimbang. 

Selanjutnya crussible dan residu 

dikeringkan dalam oven dengan suhu 105 

⁰C selama 12 jam, kemudian didinginkan 

dalam desikator dan ditimbang.  

h. Setelah itu dimasukkan ke dalam Tanur 

dengan suhu 600 ⁰C selama 30 menit lalu 

didinginkan dalam desikator dan 

ditimbang. 

Perhitungan; 

 
Variabel yang diamati 

Variabel yang diamati adalah 

kecernaan bahan kering dan bahan organik 

dedak padi hasil penggilingan mobile yang 

difermentasi dengan MA-11. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini dianalisis menggunakan 

analisis ragam berdasarkan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) pola searah, dan dilanjutkan 

dengan Uji Jarak Berganda Duncan’s (Steel 

dan Torrie, 1993) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Dedak Padi  

Dekak padi yang digunakan untuk 

sampel dalam penelitian ini adalah dedak 

padi yang berasal dari hasil penggilingan 

padi keliling yang diambil secara acak di 

Lombok Barat yaitu di Gerung, Labu api dan 

Jempong. Berdasarkan hasil analisis dedak 

padi hasil penggilingan padi keliling yang 

baru diambil masih dalam keadaan baik dan 

bagus, baik dari segi tekstur, warna dan 

aromanya. Dedak padi yang baru diambil 

dari penggilingan memiliki tekstur yang 

kasar, sedangkan untuk warnanya berwarna 

coklat dan aromanya masih beraroma khas 

dedak. 

Setelah dilakukan fermentasi selama 

7 hari dengan penambahan probiotik MA-11 

1. Kecernaan bahan kering (Kc. BK) 

𝐵𝐾  𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙  – (𝐵𝐾  𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢  𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘  𝑡𝑒𝑟𝑐𝑒𝑟𝑛𝑎  – 𝐵𝐾  𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 )

𝐵𝐾  𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 x 100 

2. Kecernaan bahan organik (Kc.BO) 

BO  𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙  – (𝐵𝑂 𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢  𝑡𝑎𝑘  𝑡𝑒𝑟𝑐𝑒𝑟𝑛𝑎  – 𝐵𝑂 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 ) 

𝐵𝑂 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 x 100 
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terjadi perubahan baik dari tekstur, warna, 

aroma dan pH. Dedak yang difermentasi 

menggunakan MA-11 diperoleh tekstur yang 

lebih lembut dan kasar karena aktivitas 

mikroorganisme dari proses fermentasi, 

warna dedak berubah menjadi lebih tua dari 

dedak tanpa fermentasi sedangkan aromanya 

berubah menjadi aroma tape. 

Sedangkan pengamatan pada pH 

dedak padi mengalami penurunan, pH dedak 

menurun akan menjadi lebih asam, keadaan 

asam ini disebabkan oleh oksidasi etanol 

menjadi asetaldehid yang selanjutnya 

dioksidasi menjadi asam laktat. Kondisi ini 

akan menyebabkan lebih asam. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sebayang (2006), bahwa 

keadaan asam dari hasil fermentasi dedak 

padi disebabkan oleh teroksidasinya etanol 

menjadi asetaldehid yang selanjutnya 

mengalami oksidasi lanjutan menjadi asam 

laktat. Simbolon (2008) juga menambahkan 

bahwa semakin semakin banyak jumlah 

karbohidrat yang dirombak menjadi glukosa, 

asam asetat, alkohol, dan senyawa lainnya 

mengakibatkan peningkatan pH menjadi 

lebih asam. Nilai pH yang diperoleh untuk 

sampel dedak padi yang di fermentasi 

dengan MA-11 adalah T0: 5,34, T1: 5,19, 

T2: 4,92 dan T3: 4,71. 

Dedak padi yang difermentasi 

menggunakan MA-11 tidak terjadi 

penggumpalan. Hal tersebut didukung oleh 

Subekti et al. (2013) yang mengatakan jika 

terjadi penggumpalan hal tersebut terjadi 

akibat dari terdenaturasinya protein karena 

adanya kegiatan mikroba dan pada saat 

pemadatan kurang sempurna sehingga masih 

ada udara yang masuk. Penggumpalan dapat 

dicegah dengan pemadatan yang sempurna 

sehingga tidak ada lagi udara (O2) yang 

dimanfaatkan mikroorganisme yang dapat 

menyebabkan kerusakan pada produk 

fermentasi. 

Nilai Kecernaan Bahan Kering dan Bahan 

Organik Dedak Padi 

Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 

Kecernaan adalah indikasi awal 

ketersediaan nutrisi yang terkandung dalam 

bahan pakan tertentu bagi ternak yang 

mengkonsumsinya. Kecernaan yang tinggi 

mencerminkan besarnya sumbangan nutrisi 

tertentu pada ternak, sementara pakan yang 

mempunyai kecernaan rendah menunjukkan 

bahwa pakan tersebut kurang mampu 

menyuplai nutrien untuk hidup pokok 

maupun untuk produksi ternak (Rubiyanti 

dkk., 2010). Muhtarudin dan Liman (2006) 

menyatakan semakin tinggi KcBK, semakin 

meningkat KcBO, dan semakin tinggi 

peluang nutrisi yang dapat dimanfaatkan 

ternak untuk produksi. Hal yang sama juga 

dikemukakan Kurniawati (2009) menyatakan 

bahwa kecernaan nutrien merupakan salah 

satu ukuran dalam menentukan kualitas 

pakan. Semakin tinggi KcBK maka semakin 

tinggi juga peluang nutrisi yang dapat 

dimanfaatkan ternak untuk pertumbuhannya. 

Kecernaan bahan kering 

menunjukkan tingkat pemanfaatan zat 

makanan yang dapat dicerna oleh ternak, 

semakin tinggi persentase kecernaan bahan 

kering suatu bahan pakan, semakin tinggi 

pula kualitas bahan pakan tersebut. Menurut 

Yusmadi (2008), kecernaan yang 

mempunyai nilai tinggi mencerminkan 

besarnya sumbangan nutrisi tertentu pada 

ternak, sementara itu pakan yang mempunyai 

kecernaan rendah menunjukkan bahwa pakan 

tersebut kurang mampu menyuplai nutrien 

untuk hidup pokok maupun untuk produksi 

ternak. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan, hasil analisis kecernaan bahan 

kering dedak padi hasil penggilingan padi 

keliling yang difermentasi dengan MA-11 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kecernaan bahan kering Dedak padi 

yang difermentasi dengan taraf 

inokulum MA11 yang berbeda 

 

abc Superskrip
 yang berbeda pada baris yang 

sama menunjukkan perbedaan yang sangat 

nyata (p<0.01) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

penggunaan MA-11 meningkatkan 

kecernaan bahan kering dedak padi hasil 

penggilingan Mobile yaitu dari 45,44 % pada 

T0 meningkat menjadi 46,68%; 47,44%; dan 

47,61% masing-masing pada T1, T2, dan T3 

Variabel yang 

Diamati 

Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 

KcBK 45,44±0,46
c
 46,68±0,21

b
 47,44±0,12

a
 47,61±0,280

a
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untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada 

tabel 1 diatas. Dari hasil analisis Ragam 

berdasarkan rancangan acak lengkap (RAL) 

menunjukkan MA-11 pada fermentasi dedak 

padi menunjukkan berbeda sangat 

nyata(P<0,01) terhadap kecernaan bahan 

kering dedak padi hasil penggilingan Mobile 

hasil dari duncan menunjukkan bahwa 

kandungan kecernaan bahan kering dedak 

padi pada perlakuan T1, T2, dan T3 

memberikan peningkatan yg nyata (P<0,05) 

lebih tinggi dari pada T0. Dari hasil 

penelitian didapatkan hasil yang terbaik pada 

perlakuan T3 yaitu 47,61%. Hal ini 

disebabkan pemberian MA-11 pada 

perlakuan T3 lebih tinggi dari perlakuan 

lainnya. Oleh karena itu maka semakin tinggi 

pemberian MA-11 maka kecernaan bahan 

kering akan semakin meningkat. 

Meningkatnya kecernaan bahan kering juga 

disebabkan oleh meningkatnya KcBO karena 

BO merupakan komponen dari BK (Tillman, 

1996). 

Dari hasil analisis penelitian di 

laboraturium ilmu nutrisi makanan ternak 

didapatkan bahwa kandungan lignin dalam 

sampel di T0 sampai T3 mengalami 

penurunan sehingga KcBK pasa sampel T0 

sampai T3 mengalami peningkatan sesuai 

dengan (tabel 1) diatas. 

Berdasarkan penelitian dari 

Hendrawan (2015) yang menyatakan bahwa 

rata-rata kecernaan bahan dedak padi yang 

difermentasi dengan fermentor EM4 dengan 

3 perlakuan menghasilkan kecernaan bahan 

kering yaitu: P1(49,33%), PW (54,55%), PR 

(59,25%). Tinggi kecernaan bahan kering 

yang dihasilkan dikarenakan adanya 

penambahan mikroorganisme yang ada pada 

EM4 sehingga membantu proses 

fermentasi.Menurut Soeharjono (1997) 

umumnya mikroba pencerna serat kasar 

merupakan mikroorganisme yang paling 

banyak digunakan sebagai probio tik, karena 

masalah utama pakan ruminansia adalah 

serat kasar, sehingga dengan penambahan 

tingkat probiotik dalam jumlah tertentu 

mampu untuk meningkatkan nilai fraksi yang 

mudah larut dan fraksi yang potensial 

terdegradasi. 

Semakin tinggi level inokulasi 

bakteri asam laktat menunjukkan semakin 

tinggi KcBK, dengan tingginya level ini 

maka banyak bakteri asam laktat atau enzim 

yang dihasilkan oleh inokulan bakteri asam 

laktat untuk mendegradasi bahan-bahan yang 

sudah didegradasi sehingga ketika diuji 

kecernaan dalam cairan rumen satu cairan in 

vitro akan membantu mikroba rumen. 

Semakin banyak yang ditambahkan makin 

naik kecernaan.  

Indikator untuk mengetahui kualitas 

pakan yang baik dapat ditentukan dengan 

tingginya nilai kecernaan dalam pakan yang 

berkorelasi pada nilai pakan yang diserap 

oleh tubuh, karena kecernaan yang rendah 

akan menurunkan penyerapan kandungan 

nutrien di dalam tubuh ternak. Kecernaan 

merupakan jumlah nutrien bahan pakan yang 

dapat diserap oleh tubuh ternak. 

(Nurwahidah, 2007), yang menyatakan 

bahwa semakin tinggi penambahan level 

EM4 maka semakin banyak populasi 

mikroorganisme yang akan merombak serat 

kasar yang terdapat dalam bahan sehingga 

menyebabkan kecernaan bahan kering 

menjadi meningkat.  

4.2.2 Kecernaan Bahan Organik (KcBO) 
Kualitas bahan pakan sangat 

ditentukan oleh tingkat kecernaan bahan 

kering dan bahan organiknya karena semakin 

tinggi kecernaan bahan kering dan organik 

akan semakin bagus bahan pakan tersebut 

sehingga sangat berpengaruh pada 

produktivitas ternak. Seperti halnya 

kecernaan bahan kering, kecernaan bahan 

organik (KcBO) juga dapat dijadikan tolak 

ukur dalam menilai kualitas dedak padi. 

Kecernaan bahan organik merupakan 

komponen dari kecernaan bahan kering 

sehingga faktor–faktor yang mempengaruhi 

tinggi rendahnya kecernaan bahan kering 

akan mempengaruhi tinggi rendahnya 

kecernaan bahan organik. Penurunan 

kecernaan bahan kering akan mengakibatkan 

kecernaan bahan organik menurun atau 

sebaliknya (Simanjuntak, 2004). 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan, hasil analisis kecernaan bahan 

organik dedak padi hasil penggilingan padi 
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keliling yang difermentasi menggunakan 

MA-11 dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kecernaan bahan organik Dedak 

padi yang difermentasi dengan taraf 

inokulum MA11 yang berbeda 

 

abcd Superskrip
 yang berbeda pada baris yang 

sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P 

< 0,01) 

Rata-rata Kecernaan bahan organik 

dedak padi yang di fermentasi dengan MA-

11 dengan taraf yang berbeda, tertinggi di 

peroleh pada dedak padi pada perlakuan T3 

dan yang paling rendah terdapat pada tanpa 

perlakuan (T0). Untuk lebih lengkapnya 

dapat dilihat pada Tabel 2 diatas. 

Hasil analisis data menggunakan 

analisis ragam berdasarkan rancangan acak 

lengkap (RAL) pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa dalam pemakaian MA-11 pada proses 

fermentasi dedak padi hasil penggilingan 

Mobile menunjukkan respon yang sangat 

nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan 

organik. Adanya peningkatan kecernaan 

bahan organik bisa dilihat dari adanya 

peningkatan nilai seiring meningkatnya 

penggunaan jumlah MA-11 pada dedak padi 

yang difermentasi, yaitu dari 47.54 % pada 

T0 mengalami peningkatan pada T1, T2, dan 

T3 berturut-turut 49.04 %; 50.46%; dan 

52.18%. Hasil dari uji Duncan's 

menunjukkan kandungan kecernaan bahan 

organik pada perlakuan T1, T2 dan T3 

memberikan peningkatan yang sangat nyata 

(P<0,05) lebih tinggi dari pada T0 (kontrol). 

Pada perlakuan T0 berbeda sangat nyata dari 

pada T1, T2 dan T3 (P<0,05), begitu pula 

dengan T2 yang berbeda sangat nyata lebih 

tinggi dari pada T1, dan juga T3 berbeda 

sangat nyata lebih tinggi dengan T2. 

Dari hasil penelitian didapatkan hasil 

yang terbaik untuk kecernaan bahan organik 

adalah pada perlakuan T3 yaitu 52.18%. Hal 

ini disebabkan karena pemberian level MA-

11 pada perlakuan T3 lebih tinggi dari pada 

perlakuan lainnya (yaitu sebesar 6% MA-

11). Oleh sebab itu maka semakin tinggi 

pemberian level MA-11 maka semakin 

banyak populasi mikroorganisme yang 

merombak SK yang akhirnya berpengaruh 

terhadap KcBO. 

Dari hasil analisis penelitian di 

laboraturium ilmu nutrisi makanan ternak 

didapatkan bahwa kandungan lignin dalam 

sampel di T0 sampai T3 mengalami 

penurunan sehingga KcBO pasa sampel T0 

sampai T3 mengalami peningkatan sesuai 

dengan (tabel 1) diatas. 

Hal ini juga didukung oleh 

Anggorodi (1979) yang menyatakan bahwa 

semakin banyak SK yang terdapat pada suatu 

bahan pakan maka dinding sel akan semakin 

tebal dan tahan terhadap mikroorganisme 

pencerna serat, serta dapat berakibat semakin 

rendahnya daya cerna bahan pakan tersebut.  

Sebaliknya bahan pakan dengan SK yang 

rendah pada umumnya akan mudah dicerna, 

karena dinding sel dari bahan pakan tersebut 

tipis sehingga mudah tembus oleh mikroba. 

Hal tersebut juga didukung oleh pendapat 

Yunilas (2009) yang menyatakan bahwa 

semakin rendah SK bahan pakan maka akan 

semakin tinggi KcBK, begitu pula 

sebaliknya.  

Faktor lain yang mempengaruhi 

mempengaruhi KcBO yaitu PK. Semakin 

tinggi protein kasar semakin tinggi tingkat 

kecernaan, karena tingginya protein kasar 

merupakan tingginya kandungan yang dapat 

dicerna sehingga hal ini meningkatkan 

kecernaan bahan organik dan juga protein 

kasar merupakan komponen kimiawi dari 

bahan organik sehingga berpengaruh 

terhadap kecernaan bahan organik. Protein 

kasar dedak padi hasil penggilingan statis 

yaitu 7,34 % dan protein kasar dedak hasil 

penggilingan mobile yaitu 6,61 % sehingga 

dengan adanya perbedaan kandungan protein 

kasar tersebut mengakibatkan perbedaan 

kecernaan bahan organik dedak padi hasil 

penggilingan statis dan hasil penggilingan 

mobile. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Prayuwidayati dan Muhtarudin (2006) yang 

menyatakan bahwa KcBO pakan juga 

berhubungan erat dengan komposisi 

kimianya yaitu kadar PK. Begitu juga 

penelitian Widowati (2001), nilai KcBO 

dipengaruhi secara positif oleh kandungan 

Variabe lyang 

Diamati 

Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 

KcBO 47,54±0,49a
 49,04±0,77

b
 50,46±0,60

c
 52,18±0,58

d
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PK, hal ini dikarenakan protein merupakan 

komponen yang sangat mudah didegradasi 

oleh mikroba rumen, kecuali protein yang 

diproteksi menggunakan senyawa tertentu. 

Tinggi rendahnya kecernaan bahan 

organik pada perlakuan dimungkinkan oleh 

aktivitas mikroba pada proses fermentasi 

yang menyebabkan terjadinya pemecahan 

kandungan substrat sehingga mempermudah 

mikroorganisme yang ada untuk mencerna 

bahan organik, dan hasil fermentasi 

kecernaan bahan organik melepaskan hasil 

fermentasi berupa gula, alkohol, asam amino 

dan juga disebabkan oleh aktivitas jasad 

renik sehingga terjadi perubahan yang 

mempengaruhi nilai gizi. Wilkinson (1988) 

menyatakan bahwa proses fermentasi yang 

merupakan jasad renik sehingga terjadi 

perubahan yang mempengaruhi nilai gizi 

yaitu karbohidrat diubah menjadi alkohol, 

asam organik, air, dan Co2. 

Fathul et al., (2010) menyatakan 

bahwa nilai KcBO lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan nilai KcBK, hal ini 

disebabkan karena pada BK masih terdapat 

kandungan abu, sedangkan pada BO tidak 

mengandung abu sehingga tanpa kandungan 

abu relatif lebih mudah dicerna. Kandungan 

abu memperlambat atau menghambat 

tercernanya BK pakan. Tillman dkk, (1991) 

bahan organik merupakan bahan yang hilang 

pada saat pembakaran.Nutrien yang 

terkandung didalam bahan organik 

merupakan komponen penyusun bahan 

kering, komposisi bahan organik terdiri dari 

lemak, protein, serat kasar, BETN. Bahan 

kering mempunyai komposisi kimia yang 

yang sama dengan bahan organik ditambah 

abu (Kamal, 1994). Akibatnya jumlah 

konsumsi bahan organik banyak. Banyaknya 

jumlah konsumsi bahan kering akan 

mempengaruhi besarnya nutrien yang 

dikonsumsi sehingga konsumsi bahan 

organik meningkat maka akan meningkatkan 

konsumsi nutrient.  

Aryo (2010) menjelaskan bahwa 

perbedaan yang nyata ini berkaitan dengan 

kecernaan bahan kering yaitu apabila 

perlakuan mempengaruhi kecernaan maka 

perlakuan tersebut mempengaruhi kecernaan 

bahan organik. Menurut Tillaman et.al 

(1991) kecernaan bahan kering dapat 

mempengaruhi kecernaan bahan organik 

dimana kecernaan bahan organik 

menggambarkan ketersediaan nutrisi dari 

pakan dan menunjukkan nutrien yang dapat 

dimanfaatkan ternak. 

Nilai kecernaan ini juga erat 

kaitannya dengan beberapa faktor yaitu 

pencampuran pakan, variansi waktu, cairan 

rumen, pengontrolan temperatur, dan metode 

analisis (Schneider dan Fatt., 1975) 

selanjutnya ditambahkan oleh (Chowder dan 

Cheda, 1988 oleh Ma’aruf, 1986), 

keberhasilan dari metode in-vitro sangat 

tergantung pada koreksi terhadap berbagai 

sumber kesalahan, variansi mikroba, pH, 

medium, perlakuan sampel dan cara kerja. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil dan pembahasan 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa pemberian MA-11 pada dedak 

padi asal penggilingan mobile 

memberikan pengaruh yang sangat nyata 

(P<0,01) terhadap kecernaan bahan 

kering dan bahan organik. 

2. Penambahan MA-11 6% memberikan 

peningkatan KcBK dan KcBO tertinggi. 

Saran 

Perlu penelitian lebih lanjut tentang 

uji yang lain seperti kecernaan serat kasar, 

protein kasar dan lemak kasar dedak padi 

yang difermentasi dengan MA-11. 
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